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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah nilai budaya apa saja yang terdapat dalam novel Kasidah- 
Kasidah Cinta Karya Muhammad Muhyidin dan Novel Dzikir-Dzikir Cinta Karya Anam 
Khoirul Anam. Nilai budaya itu meliputi lima hal, nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, nilai budaya hubungan manusia dengan manusia lain, nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan diri sendiri, nilai budaya dalam hubungan dengan masyarakat, dan 
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam novel Kas idah-Kas idah Cinta Karya 
Muhammad Muhyidin dan Dzikir-Dzikir Cinta Karya Anam Khoirul Anam. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan struktural dan sosiologis. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan teknik yang digunakan adalah teknik analisis karya. Hasil 
penelitian Novel Kasidah-Kasidah Cinta yang menunjukan hubungan manusia dengan Tuhan 
yaitu taat beribadah kepada tuhan, berdoa, percaya pada takdir Allah, mengakui kesalahan 
dan mau bertobat, tahan menderita dan berserah diri pada Allah. Nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan manusia lain yaitu kasih sayang, tolong menolong, merima saran 
orang lain, menepati janji. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu 
tabah, bekerja keras, menuntut ilmu, jujur, berhati-hati, rendah hati dan tidak sombong. Nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat yaitu suka memberi nasehat, rukun, 
musyawarah, dapat memaafkan kesalahan teman, bertanggungjawab, cinta tanah air, 
menjalani tradisi dan menghargai agama, hormat dan patuh kepada ketua. Nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan alam yaitu memanfaatkan ladang sebagai tempat bercocok tanam, 
memanfaatkan ladang sebagai tempat makanan ternak, memanfaatkan ladang sebagai teman 
bermain, merusak sumber daya alam. Dalam novel Dzikir-Dzikir Cinta karya Anam Khoirul 
Anam nilai budaya dalam Hubungan manusia dengan Tuhan yaitu bersyukur pada allah, taat 
beribadah, membagi ilmu agama, percaya pada takdir allah, berdoa, mengakui kesalahan dan 
mau bertobat, berserah diri pada Allah. Nilai budaya hubungan manusia dengan manusia lain 
yaitu menerima saran orang lain, kasih sayang, tolong menolong, menepati janji, suka 
memberi dan menerima nasehat, tidak suka memfitnah. Nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan diri sendiri yaitu tabah, gigi menuntut ilmu, sabar, jujur, rendah hati, 
kemauan keras dan tidak mudah putus asa. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
masyarakat kerjasama, cintah tanah air, rukun, menjalani tradisi dan menghargai agama, nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan alam yaitu memanfaatkan tumbuhan untuk sumber 
makanan, memanfaatkan kayu sebagai alat bermain, memanfaatkan air sebagai sumber air 
minum.

Kata-kata kunci: Nilai budaya

rr-T ■-
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BABI
PENDAHULUAN

./>

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu bangsa yang memiliki berbagai macam 

kebudayaan. Berbagai macam kebudayaan itulah yang menjadi pemersatu rakyat 

Indonesia. Menurut Suhendar (1993:67) kebudayaan adalah jumlah keseluruhan dari 

pengetahuan sikap, pola-pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan yang dimiliki 

bersama dalam suatu masyarakat tertentu dan diteruskan oleh anggota-anggota 

masyarakat kepada angkatan atau generasi penerusnya. Koenjaraningrat (dalam 

Widagdho 2008:19) mengatakan kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari 

kelakuan dan hasil kelakuan yang teratur yang di dapatnya dengan belajar dan 

semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. Alisyahbana (dalam Widagdho 

2008: 20) bahwa kebudayaan adalah manifestasi dari cara berpikir. Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, sikap, pola-pola kelakuan yang menjadi kebiasaan dan hasil karya 

manusia untuk memenuhi kehidupan dengan cara belajar, yang semuanya tersusun 

dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah karya 

sastra. Sastra merupakan sastra tulis yang jika dibandingkan dengan karya tulis yang 

lain memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinilan, keartistikan, serta

tindakan isi dan ungkapannya (Hadi, 1996:118). Suhendar (1993:2) sastra adalah 

hasil kehidupan jiwa yang terjelma dalam tulisan atau bahasa lisan yang
menggambarkan atau mencerminkan peristiwa kehidupan masyarakat atau anggota-
anggota masyarakat itu.

Selanjutnya, Tarigan (1984:164) mengemukakan bahwa novel adalah suatu 

cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, 

gerak serta adegan kehidupan nyata dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak 

kacau atau kusut. Selanjutnya, Suharianto (1982:23) mengemukakan bahwa novel
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citra. Sesuaimerupakan suatu hasil karya sastra yang di dalamnya banyak terdapat 
dengan hal di atas, Semi (1885:46) menyatakan bahwa karya sastra merupakan 

pencerminan kehidupan manusia dengan segala suka dan dukanya yang diungkapkan 

secara jelas. Dari pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa karya sastra tidak 

terlepas dari sistem masyarakat karena sistem itu adalah wahana kreativitas sastrawan 

untuk menciptakan sebuah karya sastra.
Sebuah karya sastra bukan hanya dinikmati oleh sastrawan itu sendiri 

melainkan ditujukan kepada pembaca sebagai penikmat karya sastra. Djamaris 

(1993: 3) menyatakan bahwa di dalam karya sastra itu terkandung nilai-nilai budaya, 

yang merupakan salah satu fungsi sastra yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud menganalisis novel Kasidah-Kasidah Cinta karya

Muhammad Muhyidin dan Dzikir-Dzikir Cinta karya Anam Khoirul Anam di tinjau

dari nilai budaya.
Penelitian mengenai nilai budaya pernah dilakukan oleh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya penelitian itu 

antara lain dilakukan oleh Trilafitri Tanjung dengan judul "Nilai Budaya Dalam 

Cerita Rakyat Sumatera Barat” (2005). Trilafitri Tanjung hasil penelitianya 

mendeskripsikan nilai budaya dalam Cerita Rakyat Sumatera Barat terdiri dari:

1. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan tuhan, yang mencangkup 

ketakwaan, suka berdoa, menjalankan perintah tuhan, syirik, melanggar perintah 

tuhan.

2. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam, yang mencangkup 

pemanfaatan sumber daya alam

3. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, yang mencangkup 

musyawarah, cinta tanah air, bergotong royong, kepatuhan pada adat,

4. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri, yang mencangkup 

tabah, bekeija keras, kemauan keras, kecerdikan.
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5. Nilai budaya hubungan manusia dengan manusia lain, yang mencangkup nilai 

kasih sayang, maaf-memaafkan, bijaksana, menepati janji, kesetiaan, dan suka 

menolong, sopan santun, ramah tamah.
Selanjutnya, penelitian serupa juga dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dengan judul "Nilai Budaya 

Dalam Novel Si Dul Anak Jakarta Karya Aman ” (Penghuni: 2007). Penghuni, hasil 

penelitianya mendeskripsikan nilai budaya dalam novel Si Dul Anak Jakarta Karya 

Aman sebagai berikut:
1. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, mencangkup taat 

beribadah, bersyukur, tobat kepada allah.

2. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lain, mencangkup kasih 

sayang, patuh pada orang tua, suka menolong.

3. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri, mencangkup 

ketabahan, giat berusaha, sabar, jujur, dan berhati-hati.

4. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam mencangkup memanfaatkan 

lahan sebagai tempat makanan, memanfaatkan tumbuhan sebagai alat bermain, 

dan memenfaatkan hewan sebagai teman bermain.

5. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, mencangkup suka 

memberi nasihat, bijaksana, memaaafkan kesalahan orang lain. Dan musyawarah.

Penelitian yang dilakukan Trilafitri Tanjung dan Penghuni memiliki 

persamaan dan pebedaan. Perbedaanya yaitu terletak pada objek penelitian dan hasil 

analisisnya. Trilafitri Tanjung objek penelitiannya Cerita Rakyat Sumatera Barat, 

yang menitiberatkan nilai budaya hubungan manusia dengan manusia lain, sedangkan 

Penghuni objek penelitiannya Novel Si Dul Anak Jakarta, yang menitikberatkan 

kepada nilai budaya hubungan manusia dengan diri sendiri. Penelitian ini objeknya 

Novel Kasidah-Kasidah Cinta karya Muhammad Muhyidin dan Dzikir-Dzikir Cinta 

karya Anam Khoirul Anam.
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Persamaannya, yaitu terletak pada nilai budaya yaitu nilai budaya yang 

berhubungan dengan tuhan, manusia dengan manusia lain, manusia dengan diri 

sendiri, manusia dengan masyarakat, dan manusia dengan alam.
Peneliti memilih novel Kas idah-Kas idah Cinta karya Muhammad Muhyidin 

dan Dzikir-Dzikir Cinta karya Anam Khoirul Anam sebagai bahan kajian penelitian 

karena keduanya merupakan novel satu angakatan yaitu angkatan tahun 2000, dan 

novel religius. Akan tetapi, meskipun sama-sama novel religius cerita 

disampaikanpun berbeda. Dalam novel Kasidah-Kasidah Cinta karya
sama-sama

yang
Muhammad Muhyidin cerita yang disampaikan bukan kejadian yang teijadi di 

pesantren, cerita tersebut menceritakan tentang kejadian di dalam masyarakat secara

Oleh sebab itu, peneliti tidak membandingkan nilai budaya yang ada dalam 

novel. Akan tetapi, peneliti hanya memunculkan nilai budaya yang terdapat dalam
umum.

novel satu angakatan yaitu angkatan 2000.
Nove Kasidahs-Kasidah Cinta ini menceritakan tentang kedua dukuh yang

berbeda. Kedua dukuh tersebut yaitu dukuh Tempelsari yang masyarakatnya selalu

berbuat baik, dan Randualas yang masyarakatnya selalu berbuat maksiat, mencuri,

dan membunuh. Pertemuan antara Nugroho dan Sri wiji yang tidak disengaja

membuat Nugroho sadar, ia ingin bertobat dan menjadi orang yang lebih baik. Sri wiji

merasa senang mendengar semua itu dan mereka pun mengatur j adual untuk bertemu

kembali. Hal ini terlihat dari penggalan cerita sebagai berikut

Hampir satu minggu lebih, Nugroho menerima pangajaran Sri wiji 
di puncak kendeng. Sesungguhnya Nugroho adalah seorang 
muslim, dan sesungguhnya ia tahu ajaran-ajaran dasar Islam, 
hingga tidak terlalu sulit bagi Sri wiji untuk mengingatkanya 
kembali. Tetapi apa yang diberikan Sriwiji kepada Nogroho lebih 
tinggi dari hanya sekedar dasar-dasar syariat Islam. Misalnya 
dengan menyuruh Nugroho untuk kembali menjalankan shalat, 
memperbanyak puasa, memperbanyak bangun malam, dan 
membiasakan diri dalam keadaan suci (Muhyidin, 2008:197).

Dalam novel Dzikir-Dzikir Cinta, cerita yang disampaikan tersebut tentang 

kejadian yang teijadi di dunia pesantren. Walau hampir secara keseluruhan novel ini
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berbicara tentang pergulatan rasa cinta antara santriwan dan santriwati di sebuah 

selalu dibayang-bayangi peraturan yang terkadang dibuat denganpesantren yang
mengatasnamakan agama. Sehingga mereka merasa takut, dan harus taat dan patuh 

terhadap peraturan-peraturan yang ada di pesantren. Hal ini terlihat dari penggalan

cerita sebagai berikut.
”Di dalam tradisi dunia pesantren rasa hormat sudah menjadi pola 
laku yang lahir secara alamiah. Hal demikian terjadi oleh karena 
tatanan di awal dunia pesantren yang lebih mengedepankan etika 
moral terhadap orangyang lebih tua atau yang mereka lebih hormati 
kepada sang kiyai yang menjadi guru sekaligus menjadi panutan. 
Semuanya harus taat, patuh, dan tunduk pada setiap titah sang kiyai 
sebagai rasa hormat santri, hal itu bukan berarti terlalu melebihkan 
atau mendewakan, namun lebih pada pengabdian sebagai seorang 
santri pada guru yang telah banyak memberikan ilmunya tanpa 
pamrih. (Anam, 2008:33-34).

Muhammad Muhyudin, lahir tanggal 9 Desember 1975. di dukuh Tempel, 

desa Ketoyan, kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Tahun 

1995, masuk Fakultas Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an Jawa Tengah di Wonosobo, 

dan tinggal di Pesantren Ilmu Al-Qur’an ”Hidayatul Qur’an’\

Karya-karya yang telah ia tulis diantaranya, Menjemput Jodoh, Meraih 

Mahkota Pangantin, Melejitkan Citra Diri, Bijak Mendidik Anak, Cerdas Memahami 

Orang Tua, Mengubah Kebiasaan. Selain karya-karya sastra ia juga menciptakan 

buku-buku antara lain Saat Indah Untuk Menikah, Jilbab Itu Keren, Jatuh Cinta 

Nggak Haram, Misteri Energi Istigfar, Buku Pintar Mendidik Anak Soleh dan 

Solehah sejak dalam Kandungan sampai remaja.

Anam Khoirul Anam, lahir di Ngawi tanggal 26 Juni 1982. Sekarang sedang 

menyelesaikan studi di UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta yang sebelumnya telah 

menyelesaikan Program D2 Tarbiyahnya di UII Madiun. Karya-karyanya yaitu 

Tersenyumlah Untuk cinta, Mahabbah, Risalah Cinta, Penjara Suci.
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Penulis novel Dzikir-Dzikir Cinta memang tergolong pengarang pemula, akan

tetapi meskipun ia pengarang pemula namun cerita yang ia buat sangatlah menarik 

dapat menyadarkan kita akan pentingnya hidup yang dinamis, sedangkan 

Muhammad Muhyidin novel Kasidah-Kasidah Cinta dapat menyadarkan kita untuk

tidak suka memfitnah orang, agar tidak terjadi peperangan antar. Selain itu juga,
ini adalah

yang

novel yang dikarang oleh Muhammad Muhyidin dan Anam Khoirul Anam

el yang dapat dikatakan bagus, karena dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 

telah 12 kali dicetak

nov

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai budaya apa sajakah yang 

terdapat dalam novel Kas idah-Kas idah Cinta Karya Muhammad Muhyidin dan Novel 

Dzikir-Dzikir Cinta karya Anam Khoirul Anam. Nilai budaya itu meliputi lima hal, 

nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai budaya hubungan 

manusia dengan manusia lain, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri 

sendiri, nilai budaya dalam hubungan dengan masyarakat, dan nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan alam.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang 

terdapat dalam novel Kasidah-Kasidah Cinta karya Muhammad Muhyidin dan Novel 

Dzikir-Dzikir Cinta karya Anam Khoirul Anam . Nilai budaya itu meliputi lima hal, 

nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai budaya hubungan 

manusia dengan manusia lain, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri 

sendiri, nilai budaya dalam hubungan dengan masyarakat, dan nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan alam.
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1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Secara teoritis, penelitian ini dapat mengungkapkan nilai-nilai budaya dalam 

novel Kasidah-Kasidah Cinta karya Muhammad Muhyidin dan Dzikir-Dzikir 

Cinta karya Anam Khoirul Anam. Di sisi lain, penelitian ini dapat dijadikan fakta 

yang menguatkan eksitensi ilmu sastra.

2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

dunia pendidikan dan bagi masyarakat. Bagi dunia pendidikan penelitian ini dapat 

dimanfaatkan bagi siswa maupun guru untuk bahan ajar disekolah, mengenai nilai 

budaya yang terdapat dalam novel Kasidah-Kasidah Cinta karya Muhammad 

Muhyidin dan Dzikir-Dzikir Cinta karya Ajnam Khoirul Anam.
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